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ABSTRAK 

 

RIRI AGUSTIN, NPM 1405160115, Analisis Rasio Profitabilitas dan 

Struktur Aktiva Pada PT. Mestika Mandiri Medan. Skripsi, 2018 

 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya 

penurunan dan peningkatan rasio perusahaan, dan untuk mengetahui dan 

menganalisis rasio profitabilitas dan struktur aktiva, PT. Mestika Mandiri Medan 

untuk tahun 2010 sampai tahun 2016. 

Jenis penelitian bersifat deskriptif, dengan objek penelitian adalah laporan 

keuangan PT. Mestika Mandiri Medan. Dengan jenis data kuantitatif dan sumber 

data sekunder. Dimana pada penelitian dalam menganalisis kinerja keuangan 

dengan menggunakan rasio profitabilitas dan struktur aktiva. Rasio profitabilitas 

yaitu gross profit margin, net operating margin, net profit margin, return on 

assets, return on equity. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Mestika Mandiri 

Medan mengalami penurunan dan peningkatan yang tidak sesuai dengan standar 

efektivitas, hal ini dapat dilihat dari perhitungan rasio profitabilitas dan struktur 

aktiva yang telah dilakukan mengalami naik turun dan ini mengakibatkan 

perusahaan dalam keadaan tidak baik. Penurunan rasio profitabilitas terjadi 

dikarenakan adanya penurunan jumlah laba sebelum pajak dan penurunan jumlah 

penjualan perusahaan. 

 

 

Kata Kunci : Gross  Profit  Margin, Net  Operating  Margin,  Net  Profit  Margin,  

                     Return On Assets, Return On Equity dan Struktur Aktiva. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan berupaya untuk memperoleh 

pendapatan yang tinggi. Semakin tinggi perolehan pendapatan perusahaan maka 

mencerminkan semakin tingginya kemampuan perusahaan dalam menjalankan 

operasional perusahaan dengan seluruh sumber daya yang dimiliki perusahaan 

untuk memperoleh laba yang biasa disebut dengan rasio profitabilitas (Warsono, 

2010, hal. 45). 

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukut kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh laba dari modal yang digunakan untuk menghasilkan 

laba.Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin baik dan semakin meningkat 

kemakmuran perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan, maka semakin 

besar pula tersedianya dana internal untuk investasi, sehingga penggunaan hutang 

akan lebih kecil.Berdasarkan hal tersebut diketahui profitabilitas perusahaan yang 

baik dapat memberikan pengaruh dalam upaya menurunkan utang yang menjadi 

sumber eksternal modal perusahaan (Sartono, 2010, hal. 105). 

Besar atau kecilnya pendapatan perusahaan menjadi tolak ukur dalam 

menentukan perolehan laba perusahaan, laba yang tinggi menunjukkan rasio 

profitabilitas perusahaan yang tinggi juga, semakin besar jumlah pendapatan maka 

semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih 

sehingga menunjukkan tingkat profitabilitas perusahaan juga semakin besar. 

Pendapatan merupakan peningkatan jumlah aktiva atau penurunan kewajiban 



 

suatu beban, yang timbul dari penyerahan barang dan jasa atau aktivitas usaha 

lainnya di dalam suatu periode lainnya.Karena itu konsep pendapatan selalu 

menjadi pusat perhatian dan tidak kalah pentingnya dengan pos lainnya di dalam 

laporan keuangan(Wild, et al, 2010. hal. 97). 

Struktur aktiva merupakan salah satu faktor yang penting yang menjadi 

pertimbangan dalam mengambil keputusan berkaitan dengan struktur modal. Bagi 

perusahaan besar untuk membiayai aktivitas perusahaan harus memiliki 

kebutuhan dana yang besar dan dalam pemenuhan kebutuhan dana tersebut salah  

satu alternatif yang bisa dilakukan adalah menggunakan hutang. Dengan 

demikian, besar kecilnya struktur aktiva suatu perusahaan secara langsung 

berpengaruh terhadap kebijakan struktur modal perusahaan tersebut. 

Struktur aktiva menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 

ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan 

rata-rata aktiva.Semakin besar struktur aktiva perusahaan, maka untuk biaya 

operasional membutuhkan modal yang sangat besar pula, sehingga ada 

kecenderungan bahwa semakin besar ukuran perusahaan semakin besar pula 

jumlah utang yang dimiliki.Hal ini disebabkan karena perusahaan yang berukuran 

besar lebih mudah memperoleh pinjaman dari eksternal dibandingkan perusahaan 

kecil (Suwito, 2012, hal. 48). 

Salah satu yang mempengaruhi struktur aktiva yaitu profitabilitas, yang 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari modal yang digunakan untuk 

menghasilkan laba. Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin baik dan 

semakin meningkat kemakmuran perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas 

perusahaan, maka semakin besar pula tersedianya dana internal untuk investasi, 



 

sehingga penggunaan hutang akan lebih kecil. Perusahaan lebih suka untuk 

menggunakan dana internal (laba ditahan) dari pada dana eksternal (hutang dan 

ekuitas saham) untuk membiayai pengeluaran modalnya sehingga dengan 

profitabilitas yang tinggi perusahaan akan mengurangi tingkat penggunaan hutang 

(Wild, et. al, 2010, hal. 105). Berdasarkan hal tersebut diketahui profitabilitas 

perusahaan yang baik dapat memberikan pengaruh dalam upaya menurunkan 

utang yang menjadi sumber eksternal modal kerja sehingga akan memberikan 

dampak peningkatan pada struktur aktiva perusahaan. Hal inilah yang mendasari 

penulis meneliti berkaitan dengan keterkaitan profitabilitas dan struktur aktiva 

pada perusahaan, dimana struktur aktiva menurut hasil penelitian Putri (2012, hal. 

5) dihitung dengan “Perbandingan antara aktiva tetap dengan total aktiva”. 

Pentingnya profitabilitas dan struktur aktiva, membuat PT. Mestika Mandiri 

Medan yang merupakan perusahaan swasta bergerak dalam bidang distributor 

makanan dan minuman dalam kemasan, dalam operasionalnya selalu 

memperhatikan kinerja setiap bagian perusahaan khususnya kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba dan penggunaan modal yang efektif dan 

efisien. Berdasarkan data keuangan dari tahun 2010 sampai tahun 2016 

menunjukkan peningkatan rasio profitabilitas dan juga struktur aktiva yang 

dimiliki perusahaan ternyata juga tidak memberikan dampak terhadap 

peningkatan perolehan laba bersih.  

Untuk berikut ini perbandingan laporan keuangan 7 tahun terakhir yang 

telah dihitung menggunakan rasio keuangan profitabilitas pada PT. Mestika 

Mandiri Medan. 



 

Tabel I.1 

Analisa Gross Profit Margin Periode 2010 – 2016 

PT. Mestika Mandiri Medan 

 

Tahun 
Laba Sebelum 

Pajak 
Penjualan 

Gross Profit 

Margin 

1 2 3 4 = 2 : 3*100% 

2010 85,526,847 203,225,604 42,08 % 

2011 103,977,383 282,504,588 36,81% 

2012 122,294,616 311,701,584 39,23% 

2013 157,330,680 397,652,143 39,56% 

2014 272,975,745 496,584,650 54,97% 

2015 187,834,946 343,248,577 54,72% 

2016 294,104,758 486,652,957 60,43% 

Rata-rata 174863567.9 360224300.4 48,54% 

Sumber : PT. Mestika Mandiri Medan, 2018. 

 

Dari tabel I.1. di atas terlihat gross profit margin mengalami fluktuasi naik 

turun yaitu pada tahun 2010 sebesar 42,08%, tahun 2011 sebesar 36,81%, tahun 

2012 sebesar 39,23%, tahun 2013 sebesar 39,56%, tahun 2014 sebesar 54,97%, 

tahun 2015 sebesar 54,72% dan tahun 2016 sebesar 60,43%. 

Rasio yang berfluktuasi meningkat disebabkan adanya peningkatan laba 

sebelum pajak dan  menurun disebabkan adanya penurunan jumlah laba sebelum 

pajak dan  penurunan jumlah penjualan perusahaan. Penurunan gross profit 

margin menunjukkan keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin 

rendah kemampuan perusahaan dalam meningkatkan penjualannya maka hal 

tersebut akan memberikan dampak pada penurunan perolehan laba perusahaan. 



 

Tabel I.1 

Analisa Net Operating Profit Margin Periode 2010 – 2016 

PT. Mestika Mandiri Medan 

 

Tahun Laba Operasi Penjualan 
Net Operating 

Margin 

1 2 3 4 = 2 : 3*100% 

2010 161,295,645 203,225,604 79.37% 

2011 216,832,959 282,504,588 76.76% 

2012 259,838,399 311,701,584 83.36% 

2013 326,226,590 397,652,143 82.04% 

2014 424,924,765 496,584,650 85.57% 

2015 272,863,570 343,248,577 79.50% 

2016 416,426,270 486,652,957 85.57% 

Rata-rata 296,915,456.9 360,224,300.4 82,42% 

Sumber : PT. Mestika Mandiri Medan, 2018. 

 

Dari tabel I.1. di atas terlihat net operating profit margin mengalami 

fluktuasi naik turun yaitu pada tahun 2010 sebesar 79.37%, tahun 2011 sebesar 

76.76%, tahun 2012 sebesar 83.36%, tahun 2013 sebesar 82.04%, tahun 2014 

sebesar 85.57%, tahun 2015 sebesar 79.50% dan tahun 2016 sebesar 85.57%. 

Rasio yang berfluktuasi meningkat disebabkan adanya peningkatan laba 

sebelum pajak dan  menurun disebabkan adanya penurunan jumlah laba sebelum 

pajak dan  penurunan jumlah penjualan perusahaan. Penurunan net operating 

profit margin menunjukkan keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, 

semakin rendah kemampuan perusahaan dalam meningkatkan penjualannya maka 

hal tersebut akan memberikan dampak pada penurunan perolehan laba 

perusahaan. 



 

Tabel I.3 

Analisa Net  Profit Margin Periode 2010 – 2016 

PT. Mestika Mandiri Medan 

 

Tahun 
Laba Sesudah 

Pajak 
Penjualan 

Net Profit 

Margin 

1 2 3 4 = 2 : 3*100% 

2010 75,197,964 203,225,604 37,00% 

2011 90,880,776 282,504,588 32,17% 

2012 106,450,424 311,701,584 34,15% 

2013 136,231,078 397,652,143 34,26% 

2014 234,529,383 496,584,650 47,23% 

2015 162,984,560 343,248,577 47,48% 

2016 227,873,331 486,652,957 46,82% 

Rata-rata 147,735,359.4 360,224,300.4        41,01% 

Sumber : PT. Mestika Mandiri Medan, 2018. 

 

Dari tabel I.3. di atas terlihat net  profit margin mengalami fluktuasi naik 

turun yaitu pada tahun 2010 sebesar 37,00%, tahun 2011 sebesar 32,17%, tahun 

2012 sebesar 34,15%, tahun 2013 sebesar 34,26%, tahun 2014 sebesar 47,23%, 

tahun 2015 sebesar 47,48% dan tahun 2016 sebesar 46,82%. 

Rasio yang berfluktuasi meningkat disebabkan adanya peningkatan laba 

sesudah pajak dan menurun disebabkan adanya penurunan jumlah laba sesudah 

pajak dan penurunan jumlah penjualan perusahaan.Penurunan net profit margin 

menunjukkan keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin rendah 

kemampuan perusahaan dalam meningkatkan penjualannya maka hal tersebut 

akan memberikan dampak pada penurunan perolehan laba bersih perusahaan. 



 

Tabel I.4 

Analisa  Return On Assets Periode 2010 – 2016 

PT. Mestika Mandiri Medan 

 

Tahun 
Laba Sesudah 

Pajak 
Total Aktiva Return On Assets 

1 2 3 4 = 2 : 3*100% 

2010 75,197,964 833,736,216 09,02% 

2011 90,880,776 802,518,799 11,32% 

2012 106,450,424 632,574,073 16,83% 

2013 136,231,078 772,870,724 17,63% 

2014 234,529,383 842,850,648 27,83% 

2015 162,984,560 895,540,083 18,20% 

2016 227,873,331 902,036,833 25,26% 

Rata-rata 147,735,359.4 811,732,482.3 18,20% 

Sumber : PT. Mestika Mandiri Medan, 2018. 

 

Dari tabel I.4. di atas terlihat return on assets atau biasa juga disebut 

dengan Return On Investment mengalami fluktuasi naik turun yaitu pada tahun 

2010 sebesar 09,02%, tahun 2011 sebesar 11,32%, tahun 2012 sebesar 16,83%, 

tahun 2013 sebesar 17,63%, tahun 2014 sebesar 27,83%, tahun 2015 sebesar 

18,20% dan tahun 2016 sebesar 25,26%. 

Rasio yang berfluktuasi meningkat disebabkan adanya peningkatan laba 

sesudah pajak dibandingkan dengan total aktiva perusahaan, dan peningkatan 

tersebut disebabkan adanya peningkatan jumlah laba sesudah pajak dan jumlah 

total aktiva perusahaan yang konstan. Peningkatan return on assets menunjukkan 

keadaan yang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin tinggi return on assets 

menunjukkan semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam mengelola 

aktiva yang dimiliki perusahaan sehingga menghasilkan perolehan laba yang 

tinggi pula. 



 

Tabel I.5 

Analisa  Return On Equity Periode 2010 – 2016 

PT. Mestika Mandiri Medan 

 

Tahun 
Laba Sesudah 

Pajak 
Total Ekuitas 

Return On 

Equity 

1 2 3 4 = 2 : 3*100% 

2010 75,197,964 357,649,209 21,02% 

2011 90,880,776 543,918,084 16,70% 

2012 106,450,424 416,233,232 25,57% 

2013 136,231,078 571,681,556 23,82% 

2014 234,529,383 628,032,047 37,34% 

2015 162,984,560 651,439,630 25,01% 

2016 227,873,331 716,328,401 31,81% 

Rata-rata 147,735,359.4 555,040,308.4 26,61% 

Sumber : PT. Mestika Mandiri Medan, 2018. 

 

Dari tabel I.5. di atas terlihat return on equity mengalami fluktuasi naik 

turun yaitu pada tahun 2010 sebesar 21,02%, tahun 2011 sebesar 16,70%, tahun 

2012 sebesar 25,57%, tahun 2013 sebesar 23,82%, tahun 2014 sebesar 37,34%, 

tahun 2015 sebesar 25,01% dan tahun 2016 sebesar 31,81%. 

Rasio yang berfluktuasi meningkat disebabkan adanya peningkatan laba 

sesudah pajak dibandingkan dengan total ekuitas perusahaan, dan peningkatan 

tersebut disebabkan adanya peningkatan jumlah laba sesudah pajak dan jumlah 

total ekuitas perusahaan yang konstan. Peningkatan return on equity menunjukkan 

keadaan yang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin tinggi return on equity 

menunjukkan semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam mengelola 

modal sendiri yang dimiliki perusahaan sehingga menghasilkan perolehan laba 

yang tinggi pula. 



 

Tabel I.6 

Analisa Struktur Aktiva Periode 2010 – 2016 

PT. Mestika Mandiri Medan 

 

Tahun Aktiva Tetap Total Aktiva Struktur Aktiva 

1 2 3 4 = 2 : 3*100% 

2010 288,980,776 833,736,216 34,66% 

2011 371,042,932 802,518,799 46,23% 

2012 323,479,132 632,574,073 51,14% 

2013 405,091,401 772,870,724 52,41% 

2014 427,161,648 842,850,648 56,08% 

2015 436,304,715 895,540,083 48,72% 

2016 427,578,621 902,036,833 47,40% 

Rata-rata 382,805,603.6 811,732,482.3 47,15% 

Sumber : PT. Mestika Mandiri Medan, 2018. 

 

Dari tabel I.6. di atas terlihat struktur aktiva mengalami fluktuasi naik 

turun yaitu pada tahun 2010 sebesar 34,66%, tahun 2011 sebesar 46,23%, tahun 

2012 sebesar 51,14%, tahun 2013 sebesar 52,41%, tahun 2014 sebesar 56,08%, 

tahun 2015 sebesar 48,72% dan tahun 2016 sebesar 47,40%. 

Rasio yang berfluktuasi menurun disebabkan adanya penurunan 

pengelolaan aktiva tetap dibandingkan dengan total aktiva perusahaan, dan 

penurunan tersebut disebabkan adanya penurunan jumlah aktiva tetap dan jumlah 

total aktiva perusahaan yang konstan. Penurunan struktur aktiva menunjukkan 

keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin menurun Struktur 

Aktiva menunjukkan semakin menurun pula kemampuan perusahaan dalam 

mengelola aktiva tetap yang dimiliki perusahaan sehingga menunjukkan 

kemampuan pengelolaan aktiva yang dimiliki perusahaan juga rendah. 

 



 

Melihat kondisi tersebut di atas maka penulis ingin mengetahui lebih jauh 

keterkaitan profitabilitas dan struktur aktiva perusahaan khususnya pada                    

PT. Mestika Mandiri Medan sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul, “Analisis Profitabilitas dan Struktur Aktiva pada PT. Mestika 

Mandiri Medan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Adanya penurunan gross profit margin  di tahun 2011 dan tahun 2015 

2. Terjadinya fluktuasi net operating profit margin dari tahun 2010-2016 

3. Adanya penurunan net profit margin di tahun 2011 dan tahun 2016 

4. Adanya penurunan return on asset di tahun 2015 

5. Terjadinya fluktuasi return on equity dari tahun 2010-2016 

6. Terjadinya penurunan terhadap nilai struktur aktiva dari tahun2014-2016 

 

C.  Batasan dan Rumusan Masalah  

1. Batasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian, penulis perlu melakukan pembatasan 

masalah yang akan dibahas agar hasil yang diperoleh tidak menyimpang dari 

tujuan yang diinginkan. Adapun ruang lingkup yang dibatasi dalam masalah ini 

adalah analisis profitabilitas yaitu rasio gross profit margin, net operating margin, 

net profit margin, return on asset dan return on equity dan struktur aktiva pada            

PT. Mestika Mandiri Medan. 



 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan yang akan 

dirumuskan adalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana rasio profitabilitas bisa mengalami peningkatan dan penurunan 

yang terjadi pada perusahaan? 

b. Bagaimana struktur aktiva PT. Mestika Mandiri Medan bisa menurun?. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan terkait dengan pokok 

permasalahan yang telah diuraikan di atas adalah: 

a. untuk menganalisis peningkatan dan penurunan yang terjadi pada rasio 

profitabilitas perusahaan 

b. untuk menganalisis penyebab struktur aktiva bisa menurun. 

2.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan dan menguji pengetahuan yang telah didapatkan ketika kuliah 

untuk dapat diaplikasikan dalam menyusun penelitian dan mengolah data 

yang ada untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

b. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam menganalisis profitabilitas dan struktur aktiva pada                  

PT. Mestika Mandiri Medan. 



 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi bahan pembanding peneliti lain yang berkaitan dengan masalah ini, 

sebagai bahan acuan melanjutkan penelitian ini untuk lebih baik lagi. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Uraian Teoritis 

1.  Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Perusahaan sepatutnya tidak hanya memikirkan bagaimana usaha untuk 

memperbesar laba, tetapi yang penting adalah usaha untuk memperbesar 

profitabilitas.Perusahaan dapat menggunakan rasio profitabilitas untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan manajemen dalam mengelola assetnya 

secara maksimal. Laba yang besar belum tentu merupakan ukuran bahwa 

perusahaan telah dapat bekerja dengan efisien. Efisiensi yang baru dapat 

diketahui dengan membandingkan laba bersih terhadap aktiva tersebut. 

Menurut Warsono (2010, hal. 37) yang menyebutkan bahwa 

“Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan 

perusahaan. Rasio profitabilitas memperlihatkan pengaruh kombinasi likuiditas, 

aktivitas dan leverage terhadap hasil operasi”. Selain itu Van Horne, et.al (2010, 

hal. 222) menyebutkan bahwa : “Rasio profitabilitas (profitability ratio) terdiri 

atas dua jenis rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan 

penjualan dan rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan 

investasi. Bersama-sama, rasio-rasio ini akan menunjukkan efektifitas 

operasional keseluruhan perusahaan”. Sedangkan Brealey, et.al (2010, hal. 80) 

menyebutkan : ”Profitabilitas mengukur fokus pada laba perusahaan. Tentu saja, 



 

perusahaan besar diharapkan menghasilkan lebih banyak laba dari pada 

perusahaan kecil”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur pendapatan 

menurut laporan laba rugi serta mengukur seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Dengan diketahuinya laba yang 

diperoleh tinggi pada suatu perusahaan, maka hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu mengolah keuangan dengan baik sehingga menghasilkan 

laba sesuai yang diinginkan. 

 

b. Manfaat Rasio Profitabilitas 

Analisis profitabilitas merupakan bagian utama dalam analisis laporan 

keuangan. Besarnya profitabilitas merupakan faktor yang sangat penting dalam 

operasional perusahaan, bahkan sangat menentukan bagi kemampuan suatu 

perusahaan untukbertahan dan berkembang dalam persaingan usaha yang makin 

kompetitif. Menurut Kasmir (2012, hal. 197-198) ada beberapa tujuan dan 

manfaat rasio profitabilitas yaitu: 

1. Tujuan rasio profitabilitas, untuk: 

a. Mengukur atau menghitung laba yang dihasilkan. 

b. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

c. Menilai besarnya laba sesudah pajak dengan modal sendiri. 

d. Mengukur produktivitas perusahaan dari seluruh dana 

perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun 

modal sendiri. 

2. Manfaat rasio profitabilitas, untuk : 

a. Mengetahui besarnya tingkat laba. 

b. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

c. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

d. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 



 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 

tingginya nilai rasio profitabilitas suatu perusahaan berarti penggunaan dana 

yang dimiliki sangat efisien serta dapat dikelola dengan baik sehingga dapat 

diketahui bahwa efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional 

perusahaannya juga baik. 

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Pengertian laba 

secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi 

yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan 

dengan pendapatan tersebut. Banyak faktor yang mempengaruhi dalam 

pengukuran laba perusahaan. Laba bukanlah angka unik yang menunggu 

kesempurnaan sistem pengukuran laba secara tepat. Menurut Wild, et.al (2010, 

hal. 111) adalah sebagai berikut : 

1. Masalah Estimasi 

2. Metode akuntansi 

3. Insentif pengungkapan 

4. Keragaman pengguna 

Berikut ini penjelasannya: 

 

1. Masalah Estimasi 

Pengukuran laba bergantung pada estimasi atas hasil dimasa depan. Estimasi-

estimasi tersebut memerlukan alokasi pendapatan dan beban pada periode 

sekarang dan masa depan. Walaupun pertimbangan para profesional yang 



 

terlatih dan berpengalaman mencapai konsensus (variasi menjadi berkurang), 

pengukuran laba tetap memerlukan pilihan-pilihan tertentu. 

2. Metode akuntansi 

Standar akuntansi yang mengatur pengukuran laba merupakan hasil 

pengalaman profesional, agenda badan pengatur, peristiwa bisnis dan 

pengaruh sosial lainnya. Standar mencerminkan keseimbangan antara faktor-

faktor tersebut, termasuk kompromi atas berbagai kepentingan dan 

pandangan pengukuran laba. 

3. Insentif pengungkapan  

Idealnya, penyajian laporan keuangan dan pengukuran laba menanggung 

tekanan kompetisi, keuangan, dan masyarakat. Insentif ini mendorong 

perusahaan untuk memilih ukuran laba “yang dapat diterima” ketimbang laba 

“yang sesuai” berdasarkan lingkungan bisnis.  

4. Keragaman pengguna 

Laporan keuangan bertujuan umum bagi banyak pengguna dengan kebutuhan 

yang beragam. Keragaman pengguna ini mengimplikasikan bahwa analisis 

harus menggunakan laba sebagai ukuran awal profitabilitas, selanjutnya laba 

disesuaikan dengan kepentingan dan tujuan pengguna berdasarkan informasi 

dalam laporan keuangan dan sumber lainnya.  

 

d.  Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, juga bertujuan untuk 

mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional 

perusahaannya.  



 

Menurut Warsono (2010, hal. 37) mengatakan bahwa :  

Rasio profitabilitas pengukur seberapa besar kemampuan suatu 

perusahaan dapat dilakukan dengan lima macam rasio, yaitu rasio 

marjin laba kotor (gross profit marjin), rasio marjin laba bersih (net 

profit marjin), rasio pengembalian atas investasi (return on 

investment), dan rasio pengembalian atas ekuitas (return on equity). 

 

1. Rasio Marjin Laba Kotor (Gross Profit Marjin) 

Rasio marjin laba kotor merupakan perbandingan antara laba kotor 

(gross profit) dengan penjualan. Rasio ini dapat dihitung dengan formula 

sebagai berikut : 

Laba Kotor 

 Marjin Laba Kotor = 

 Penjualan 

Berikut akan disajikan contoh perhitungan marjin laba kotor, dimana 

dimisalkan pada PT. ABC dalam pelaporan keuangannya tahun 2012 

diketahui memperoleh laba sebelum pajak sebesar Rp. 19.050.000, 

sedangkan jumlah penjualan bersih yang dilakukan sebesar Rp. 28.000.000, 

maka dapat dihitung marjin laba kotor PT. ABC sebagai berikut : 

19.050.000 

 Marjin Laba Kotor =    =    0,68 

 28.000.000 

Besarnya hasil perhitungan marjin laba kotor PT. ABC yaitu 0,68 

yang menunjukkan bahwa dari Rp. 1 penjualan yang dilakukan ternyata 

dapat menghasilkan laba kotor sebesar Rp. 0,68. Semakin tinggi penjualan 

perusahaan maka akan semakin tinggi pula laba kotor yang diperoleh 

perusahaan. 

 

 



 

2. Rasio Marjin Laba Operasi Bersih (Net Operation Profit Marjin) 

Marjin laba operasi bersih merupakan rasio perbandingan antara laba 

operasi bersih (earning before interest and taxes atau EBIT) dengan 

penjualan. Rasio ini dapat dihitung dengan formula sebagai berikut : 

     EBIT 

Marjin Laba Operasi Bersih  = 

           Penjualan 

 

Contoh perhitungan marjin operasi bersih, misalkan pada PT. ABC 

dalam pelaporan keuangannya tahun 2012 diketahui memperoleh laba 

bersih sebelum bunga dan pajak sebesar Rp. 10.560.000, sedangkan jumlah 

penjualan bersih yang dilakukan sebesar Rp. 28.000.000, maka dapat 

dihitung marjin operasi bersih PT. ABC sebagai berikut : 

    10.560.000 

 Marjin Laba Operasi Bersih  = 

                 28.000.000 

               =         0,38 

Besarnya hasil perhitungan marjin operasi bersih PT. ABC yaitu 0,38 

yang menunjukkan bahwadari Rp. 1 penjualan yang dilakukan ternyata 

dapat menghasilkan laba bersih sebelum bunga dan pajak sebesar                   

Rp. 0,38. Semakin tinggi penjualan perusahaan maka akan semakin tinggi 

pula laba bersih sebelum bunga dan pajak yang diperoleh perusahaan. 

Besarnya hasil perhitungan marjin laba operasi bersih menunjukkan 

seberapa besar laba sebelum bunga dan pajak yang diperoleh perusahaan 

untuk tingkat penjualan tertentu. 

 

 



 

3. Rasio Marjin Laba Bersih (Net Profit Marjin) 

Marjin laba bersih merupakan rasio perbandingan antara laba bersih 

setelah pajak (earning after taxes atau EAT) dengan penjualan. Rasio ini 

dapat dihitung dengan formula sebagai berikut : 

        EAT 

Marjin Laba Bersih    =  

    Penjualan 

Contoh perhitungan marjin laba bersih, misalkan pada PT. ABC dalam 

pelaporan keuangannya tahun 2012 diketahui memperoleh laba bersih 

setelah bunga dan pajak sebesar Rp. 10.200.000, sedangkan jumlah 

penjualan bersih yang dilakukan sebesar Rp. 28.000.000, maka dapat 

dihitung marjin laba bersih PT. ABC sebagai berikut : 

 10.200.000 

 Marjin Laba Bersih  = 

 28.000.000 

    =    0,36 

Besarnya hasil perhitungan marjin laba bersih PT. ABC yaitu 0,36 

yang menunjukkan bahwa dari Rp. 1 penjualan yang dilakukan ternyata 

dapat menghasilkan laba bersih setelah bunga dan pajak sebesar                 

Rp. 0,36. Semakin tinggi penjualan perusahaan maka akan semakin tinggi 

pula laba bersih setelah bunga dan pajak yang diperoleh perusahaan. 

Besarnya hasil perhitungan marjin laba bersih menunjukkan seberapa besar 

laba setelah pajak yang diperoleh oleh perusahaan untuk tingkat penjualan 

tertentu. 

 

 



 

 

4. Rasio Pengembalian Atas Investasi (Return On Investment) 

Rasio pengembalian atas investasi (ROI) merupakan perbandingan 

antara laba tersedia bagi para pemegang saham biasa (earning available for 

common stockholders atau AECS) dengan total aktiva. Rasio ini dapat 

dihitung dengan formula sebagai berikut : 

       EACS 

 Rasio Pengembalian Atas Investasi    =  

 Aktiva Total 

Contoh perhitungan rasio pengembalian atas investasi, misalkan pada 

PT. ABC dalam pelaporan keuangannya tahun 2012 diketahui jumlah laba 

tersedia bagi para pemegang saham biasa sebesar Rp. 5.500.000, sedangkan 

jumlah total aktiva yang dimiliki sebesar Rp. 35.000.000, maka dapat 

dihitung rasio pengembalian atas investasi PT. ABC sebagai berikut : 

5.500.000 

  Rasio Pengembalian Atas Investasi= 

             35.000.000 

               =    0,16 

Besarnya hasil perhitungan rasio pengembalian atas investasi                

PT. ABC yaitu 0,16 yang menunjukkan bahwa dari Rp. 1 aktiva yang 

dimiliki ternyata dapat menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang 

saham biasa sebesar Rp. 0,16. Besarnya hasil perhitungan pengembalian 

atas investasi menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang saham biasa dengan 

seluruh aktiva yang dimilikinya. 

 

 



 

5. Rasio Pengembalian Atas Ekuitas (Return On Equity) 

Rasio pengembalian atas ekuitas (ROE) atau disebut juga dengan 

tingkat pengembalian atas para pemegang saham (rate of return on 

stockholders) merupakan perbandingan antara laba tersedia bagi para 

pemegang saham biasa (earning available for common stockholders/AECS) 

dengan ekuitas saham (modal saham biasa). Rasio ini dapat dihitung dengan 

formula : 

  EACS 

  Rasio Pengembalian Atas Ekuitas =             x 100 % 

              Ekuitas Biasa 

Contoh perhitungan ROE, misalkan pada PT. ABC dalam pelaporan 

keuangannya tahun 2012 diketahui jumlah laba tersedia bagi para pemegang 

saham biasa sebesar Rp. 5.500.000, sedangkan jumlah modal saham biasa yang 

dimiliki sebesar Rp. 22.000.000, maka dapat dihitung rasio pengembalian atas 

investasi PT. ABC sebagai berikut : 

 5.500.000 

     Rasio Pengembalian Atas Investasi =   x 100 % 

              22.000.000 

               =    25 % 

Besarnya hasil perhitungan ROE pada PT. ABC yaitu 25 yang 

menunjukkan bahwa dari Rp. 1 jumlah modal saham biasa yang dimiliki 

ternyata dapat menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang saham biasa 

sebesar 25 %. Besarnya hasil perhitungan pengembalian atas ekuitas 

menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang 

tersedia bagi para pemegang saham biasa dengan modal ekuitas yang 

dimilikinya.  

 



 

2.  Struktur Aktiva 

a.  Pengertian Struktur Aktiva 

Struktur aktiva perusahaan memainkan peranan penting dalam 

menentukan pembiayaan perusahaan. Perusahaan yang memiliki aktiva tetap 

jangka panjang yang tinggi, dikarenakan permintaan akan produk merek tinggi. 

Hal tersebut akan mengakibatkan penggunaan utang jangka panjang. Perusahaan 

yang sebagian aktivanya berupa piutang dan persediaan barang yang nilainya 

sangat tergantung pada kestabilan tingkat profitabilitas, tidak terlalu tergantung 

pada pembiayaan jangka pendek. 

Adapun definisi struktur aktiva menurut Riyanto (2012, hal. 22) 

menyatakan bahwa : “Struktur aktiva  atau struktur kekayaan adalah perimbangan 

atau perbandingan baik dalam artian absolut maupun dalam artian relatif antara 

aktiva lancar dengan aktiva tetap”.  

Sedangkan Syamsuddin (2007, hal. 9) menyatakan bahwa : “Struktur 

aktiva adalah penentuan berapa besar alokasi dana untuk masing-masing 

komponen aktiva, baik dalam aktiva lancar maupun aktiva tetap”. Dari penjelasan 

di atas dapat disimpulkan bahwa struktur aktiva merupakan perbandingan antara 

aktiva tetap dan total aktiva, dan dapat diartikan secara absolut maupun relative. 

Artian absolut adalah perbandingan dalam bentuk nominal, sedangkan yang 

dimaksud dengan artian relatif adalah perbandingan dalam bentuk persentase. 

Menurut Riyanto (2012, hal. 19) “Struktur aktiva terdiri dari aktiva lancar dan 

aktiva tetap. Aktiva lancar adalah aktiva yang habis dalam satu kali berputar 

dalam proses produksi, dan proses perputarannya dalam jangka waktu yang 

pendek (umumnya kurang dari satu tahun). Sedangkan aktiva tetap adalah aktiva 



 

yang tahan lama yang secara berangsur-angsur habis turut serta dalam proses 

produksi”. 

 

b. Pengukuran Struktur Aktiva 

Struktur aktiva merupakan perbandingan antara aktiva tetap dengan total 

aktiva yang dimiliki perusahaan yang dapat menentukan besarnya alokasi dana 

untuk masing-masing komponen aktiva (Devi dan Wahyuni, 2017, hal. 2)). 

Semakin tinggi struktur aktiva perusahaan menunjukkan semakin tinggi 

kemampuan perusahaan mendapatkan jaminan hutang jangka panjang. Perusahaan 

dengan struktur aktiva tinggi cenderung memilih menggunakan dana dari pihak 

luar atau hutang untuk mendanai kebutuhan modalnya. 

Brigham dan Houston (2016, hal. 42) menjelaskan bahwa perusahaan yang 

memiliki aktiva yang dapat diserahkan sebagai jaminan, cenderung menggunakan 

hutang dalam jumlah besar. Pernyataan yang telah dipaparkan menggambarkan 

bahwa dengan tingginya struktur aktiva perusahaan menunjukkan semakin tinggi 

kemampuan perusahaan untuk dapat menjamin hutang jangka panjang yang 

dipinjamnya. 

Menurut Halim (2017, hal. 93), semakin besar ukuran suatu perusahaan, 

maka kecenderungan menggunakan modal asing juga akan semakin besar. Hal ini 

disebabkan karena perusahaan besar membutuhkan dana yang besar untuk 

menunjang kegiatan operasionalnya dan salah satu alternatif pemenuhannya 

adalah dengan modal asing apabila modal sendiri tidak. 

 

 



 

B.  Kerangka Berfikir 

Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin baik dan semakin meningkat 

kemakmuran perusahaan. Semakin tinggi profiutabilitas perusahaan, maka 

semakin besar pula tersedianya dana internal untuk investasi, sehingga 

penggunaan hutang akan lebih kecil. Perusahaan lebih suka untuk menggunakan 

dana internal (laba ditahan) dari pada dana eksternal (hutang dan ekuitas saham) 

untuk membiayai pengeluaran modalnya sehingga dengan profitabilitas yang 

tinggi perusahaan akan mengurangi tingkat penggunaan hutang (Wild, et.al, 2010, 

hal, 105). Hal ini dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh Putri (2012) 

yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh profitabilitas, struktur aktiva dan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal, sedangkan 

profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal. Jadi dalam 

perusahaan selayaknya mempertimbangkan faktor-faktor tersebut agar struktur 

aktiva dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien untuk menghasilkan kinerja 

yang baik. 

Semakin besar struktur aktiva perusahaan maka kecenderungan untuk 

menggunakan dana eksternal juga akan semakin besar. Hal ini dikarenakan 

perusahaan besar memiliki kebutuhan dana yang besar dan salah satu alternatif  

pemenuhan dananya adalah dengan menggunakan aktiva perusahaan. 

Keterkaitan antara profitabilitas dan struktur aktiva dapat digambarkan 

berikut ini : 



 

Gambar 2.1. 

Kerangka Berfikir 

PT. MESTIKA MANDIRI MEDAN 

Laporan Keuangan 

Laporan Neraca Laporan Laba Rugi 

Kinerja Keuangan 

Alat dan Analisis 

1. Gross Profit Margin 

2. Net Operating Margin 

3. Net Profit Margin 

4. Return On Assets 

5. Return On Equity 

Pembahasan 

Umpan 

Balik 

Profitabilitas 

Struktur Aktiva 

Hasil Penelitian 

Gap dan Teori 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan 

pendekatan penelitian yaitu pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif menurut 

Sugiyono (2012, hal. 13) yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Dalam penelitian 

ini, peneliti menganalisis profitabilitas dan struktur aktiva pada PT. Mestika 

Mandiri Medan. 

 

B. Defenisi Operasional Variabel 

Adapun definisi operasional bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana 

suatu variabel berpengaruh terhadap variabel lainnya. Adapun definisi operasional 

penelitian ini adalah : 

1. Gross profit margin merupakan rasio perbandingan antara laba kotor atau 

sebelum bunga dan pajak dengan penjualan. Rasio ini dihitung dengan rumus : 

   Gross profit margin =  Laba Kotor  /  Penjualan 

2. Net Operating profit margin merupakan rasio perbandingan antara laba kotor 

atau sebelum bunga dan pajak dengan penjualan. Rasio ini dihitung dengan 

rumus: 

    Net operating profit margin =  Laba Operasi  /  Penjualan 



 

3. Net profit margin merupakan rasio perbandingan antara laba bersih atau 

setelah bunga dan pajak dengan penjualan. Rasio ini dihitung dengan rumus: 

Net profit margin =  Laba Bersih Setelah Pajak  /  Penjualan 

4. Return On Asset merupakan rasio perbandingan antara laba tersedia bagi para 

pemegang saham dengan total aktiva perusahaan. 

   Return On Asset =  Laba Setelah Pajak  /  Total Aktiva 

5. Return On Equity merupakan rasio perbandingan antara laba tersedia bagi para 

pemegang saham dengan total ekuitas perusahaan. 

Return On Equity  =  Laba Setelah Pajak  /  Total Ekuitas 

6. Struktur Aktiva merupakan perimbangan atau perbandingan baik dalam artian 

absolut maupun dalam artian relatif antara aktiva lancar dengan aktiva tetap.  

Struktur Aktiva =  Aktiva Tetap /  Total Aktiva 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Mestika Mandiri Medan yang bergerak 

dalam bidang distributor makanan dan minuman dalam kemasan yang beralamat 

di Jl. Veteran No. 72 Medan. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian direncanakan pada bulan Januari 2018 sampai 

dengan Maret 2018. Untuk jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

 

 



 

Tabel 3.1 

Schedule Proses Penelitian 

 

No Kegiatan 

Tahun 2018 

Januari Februari  Maret  Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan Judul                 

2. Penyusunan Proposal                  

3. Seminar  Proposal                  

4. Penulisan Skripsi                 

5. Bimbingan Skripsi                 

6. Sidang Meja Hijau                 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

1.  Jenis Data 

Menurut Sujarweni (2014, hal. 73) bahwa “Jenis data adalah data 

penelitian yang dapat berbentuk kualitatif dan kuantitatif”. Dalam penelitian ini 

jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, dimana data kuantitatif adalah 

jenis data yang dipaparkan dalam benruk angka-angka. 

2.  Sumber Data 

Menurut Sujarweni (2014, hal. 73) bahwa “Sumber data adalah subjek dari 

mana asal data penelitian itu diperoleh”. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Data Sekunder. Menurut Azuar dan Irfan (2013, hal. 66) 

yaitu : “Data sekunder merupakan data mentah yang diambil oleh peneliti yang 

bukan merupakan sumber utama dan data tersebut tidak dikumpulkan melalui 

observasi”.  

 

 



 

E.  Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan kebutuhan, penulis 

menggunakan metode pengumpulan data dengan cara yaitu studi dokumentasi 

yaitu mempelajari dokumen-dokumen yang terkait dengan masalah atau data 

penelitian berupalaporan keuangan perusahaan yang bersumber langsung dari          

PT. Mestika Mandiri Medan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa data dokumenter yang berupa Laporan Neraca dan Laporan Laba Rugi     

PT. Mestika Mandiri Medan tahun 2010 sampai tahun 2016. 

 

F.  Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis deskiptif. Menurut Azuar dan Irfan (2013, hal. 89) “Analisis Data 

Deskriptif berarti menganalisis data untuk permasalahan variabel-variabel 

mandiri, tidak bermaksud untuk menganalisis hubungan atau keterkaitan antar 

variabel”. 

Adapun analisis deskriptif yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu suatu 

kegiatan untuk mengumpulkan data, mengklasifikasikan dan menafsirkan data 

sehingga dapat memberikan gambaran sesuai tentang analisis profitabilitas dalam 

kaitannya dengan struktur aktiva pada PT. Mestika Mandiri Medan 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil Penelitian 

1.  Gambaran Umum Perusahaan  

PT. Mestika Mandiri Medan adalah suatu badan usaha yang bergerak 

dibidang jasa distributor costumer goods dan farmasi. PT. Mestika Mandiri 

Medan didirikan pada tanggal 17 Oktober 2002 dengan akte Notaris Harun Kamil 

dengan akte No. 36 tanggal 11 Maret 2002 dan telah didaftarkan pada Departemen 

Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia No. C2-8331 HT.01.01 Th.02. 

Tujuan didirikannya PT. Mestika Mandiri Medan ini adalah sebagai 

profitoriented, artinya PT. Mestika Mandiri  merupakan jasa perantara antara 

Pihak Principle (Pabrik) dengan grosir, karena Pihak Principle tidak boleh 

langsung untuk memasarkan produk hasil produksinya kepada grosir (konsumen) 

harus melalui Pihak Distributor.  

PT. Mestika Mandiri Medan mendistribusikan produk-produk dari Pihak 

Principle yang berada di Jakarta, Tangerang, Bandung, Solo, Malang.Adapun 

ruang lingkup PT. Mestika Mandiri memiliki daerah pemasaran (coverage area) 

meliputi Sumut, Nanggroe Aceh Darussalam dan Riau. Untuk menunjang 

operasional perusahaan, COO (Chief Operational Officer) mempunyai bawahan 

yang memegang tanggung jawab masing-masing dengan bidangnya seperti : 

a. Internal Audit 

b. Kepala Bagian Administrasi 

c. Kepala Bagian Gudang atau Logistik 



 

d. Kepala Bagian Sales atau Supervisor 

Di samping bagian-bagian tersebut, ada juga seksi-seksi atau urusan-

urusan lainnya yang mempunyai tugas dan tanggung jawab, masing-masing 

penerapan fungsi-fungsi tersebut merupakan pencapaian tujuan yang diharapkan 

oleh perusahaan. 

Visi Perusahaan  

Visi dari perusahaan adalah peningkatan penjualan produk makanan dan 

minuman dalam kemasan agar terus dapat bersaing pada masa yang akan datang. 

Dan juga ikut membantu pemerintah dalam memerangi pengangguran dengan ikut 

sertanya masyarakat sebagai tenaga kerja di PT. Mestika Mandiri Medan. 

Misi Perusahaan 

Sedangkan misi dari PT. Mestika Mandiri Medan adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan makanan dan minuman dalam kemasan yang berkualitas tinggi 

dan memberikan kemudahan memperoleh maupun penjualan produk kembali 

bagi agen dan penjual eceran. 

b. Memperlakukan karyawan sebagai aset strategik dan mengembangkannya 

secara optimal.  

c. Karyawan sebagai aset strategik dan mengembangkannya secara optimal.  

d. Menjadikan perusahaan terpilih yang memberikan imbal hasil terbaik bagi 

para karyawan.  

e. Menjadikan perusahaan yang paling menarik untuk bermitra bisnis.  

f. Memotivasi karyawan untuk berpartisipasi aktif dalam pengembangan 

komunitas.  



 

PT. Mestika Mandiri Medan adalah suatu perusahaan swasta yang 

bergerak dalam bidang distribusi berbagai jenis produk. Setelah melalui usaha-

usaha perubahan seperti dijelaskan di atas. PT.Mestika Mandiri Medan terus 

mengalami kemajuan dan melakukan perluasan operasi dengan memperbanyak 

produknya. Organisasi merupakan wadah dari sekelompok orang yang 

bekerjasama untuk mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Struktur 

organisasi suatu sistem dari aktivitas kerjasama yang disusun untuk mencapai 

tujuan organisasi yang lebih memadai. 

Struktur organisasi bagi perusahaan tidak selalu sama dengan perusahaan 

lainnya walaupun sejenis, karena organisasi perusahaan harus disesuaikan dengan 

bentuk dan seluruh kegiatan perusahaan. Dalam menjalankan roda organisasi 

perusahaan, PT. Mestika Mandiri Medan menjalankan struktur organisasi garis 

dan staf.Dalam struktur organisasi ini dikenal satu garis komando dimana para 

bawahan melaksanakan tugasnya dan bertanggungjawab kepada atasannya. 

Struktur organisasi menggambarkan pola hubungan antara dua orang atau 

lebih dalam suatu wadah dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan yang telah 

digariskan dalam struktur organisasi PT. Mestika Mandiri Medan merupakan 

sistem organisasi bentuk garis untuk menjamin kesatuan perintah dari Pimpinan 

Perusahaan agar berjalan dengan cepat dan baik karena pada bentuk sistem 

organisasi seperti ini jumlah orang yang diajak untuk berkonsultasi oleh Pimpinan 

Perusahaan adalah relatif sedikit atau tidak sama sekali. Berikut ini disajikan 

gambar struktur organisasi PT. Mestika Mandiri Medan. 
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Dari struktur organisasi tersebut, berikut ini adalah uraian tugas dari masing-

masing fungsi : 

a. COO (Chief Operational Officer). 

Tugas dan tanggung jawab COO adalah : 

1) Memonitor aktivitas perusahaan secara keseluruhan. 

2) Meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

3) Mengevaluasi pasar dan menciptakan strategi-strategi peluang di pasar. 

 

b. Internal Audit. 

Internal audit adalah seseorang yang mempunyai latar belakang pendidikan 

sebagai seorang Accounting dan telah mempunyai SIK (surat Izin Kerja) sebagai 

seorang audit yang dapat bekerja di perusahaan, pabrik atau yayasan. Salah satu 

syarat utama memperoleh izin sebagai internal audit adalah harus mempunyai 

keahlian dalam bidang pemeriksaan keuangan. 

Tugas dan tanggung jawab Internal Audit adalah : 

1) Memeriksa laporan keuangan perusahaan. 

2) Menandatangani faktur penjualan apabila telah benar diperiksa untuk 

diberikan kepada konsumen. 

3) Menandatangani purchase order. 

4) Memeriksa keadaan produk yaitu tentang kondisi, cara penyimpanan dan 

tanggal kadaluarsa (expired date). 

5) Melaporkan kepada Badan Pemeriksa Obat-obatan dan Makanan apabila ada 

produk-produk yang melanggar ketentuan sehingga dapat merugikan 

konsumen. 

 



 

c. Kepala Bagian Administrasi. 

Kepala bagian administrasi adalah seseorang yang bertanggungjawab atas 

segala urusan administrasi perusahaan. Tugas dan tanggung jawab Kepada Bagian 

Administrasi adalah : 

1) Memeriksa laporan piutang dan hutang. 

2) Memeriksa laporan pelunasan piutang dan hutang. 

3) Menandatangani purchase order (PO) yaitu surat pesanan kepada Pihak 

Principle. 

4) Memeriksa laporan penjualan dan pembelian. 

5) Mengklaim biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan Principle seperti gaji 

karyawan kontrak, promotion sales. 

Kepala bagian administrasi bertanggung jawab atas pekerjaan anggotanya 

yang terdiri tujuh orang, yaitu : 

a. Kasir, adalah seseorang yang bertanggung jawab atas arus masuk dan 

keluarnya uang tunai. 

Tugas dan tanggung jawab kasir adalah : 

1) Menerima setoran tagihan dari collector dan kanvaser motoris baik berupa 

giro ataupun uang tunai. 

2) Menginput data pelunasan outlet setiap harinya. 

3) Menyetorkan uang tunai dan giro ke Bank setiap pagi. 

b. Piutang Dalam Kota, adalah seseorang yang bertanggung jawab atas penagihan 

piutang perusahaan khusus untuk outlet-outlet yang berada di dalam kota. 

Dalam prakteknya bagian piutang dibantu oleh collector khusus untuk 

penagihan. 



 

Tugas dan tanggung jawab Piutang Dalam Kota adalah : 

1) Menginput piutang-piutang dalam kota yang baru dan belum jatuh tempo. 

2) Membuat tanda terima faktur asli apabila telah diberikan kepada collector. 

3) Menerbitkan C/N (Credit of Notes) atau kertas bukti return apabila ada 

outlet-outlet dalam kota yang mereturn barang yang telah dibelinya dari 

PT. Mestika Mandiri sehingga nilai return tersebut bisa langsung 

mengurangi piutangnya. 

c. Piutang Luar Kota, adalah seseorang yang bertanggung jawab atas penagihan 

piutang perusahaan khusus untuk outlet-outlet yang berada di luar kota.  

Tugas dan tanggung jawab Piutang Luar Kota adalah : 

1) Memeriksa saldo rekening PT. Mestika Mandiri Medan. 

2) Menghitung piutang-piutang luar kota yang baru dan belum jatuh tempo. 

3) Apabila outlet telah mentransfer piutangnya maka bagian piutang luar kota 

harus mengirimkan faktur asli kepada outlet tersebut. 

d. Pembelian, adalah seseorang yang bertanggung jawab terhadap stock barang 

agar tidak terjadi kekosongan barang. 

Tugas dan tanggung jawab Pembelian adalah : 

1) Membuat masterfile stock apabila ada produk baru. 

2) Melihat stock yang akan habis setiap harinya. 

3) Memeriksa kesesuaian harga, kondisi dan item barang pesanan dengan 

barang yang dikirimkan Principle. 

e. Penjualan, adalah seseorang yang bertanggung jawab atas penginputan faktur 

penjualan. 



 

Tugas dan tanggung jawab Penjualan adalah membuat laporan penjualan setiap 

minggu dan setiap bulannya lalu menyerahkannya kepada Kepala Bagian 

Administrasi dan kepada Pihak Principle. 

f. Accounting, adalah seseorang yang bertanggung jawab atas laporan keuangan 

perusahaan.Tugas dan tanggung jawab Accounting adalah membuat laporan 

keuangan perusahaan seperti Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan 

Ekuitas, Laporan Arus Kas. 

 

d. Kepala Bagian Gudang atau Logistik 

Kepala Bagian Gudang atau Logistik adalah seseorang yang bertanggung 

jawab atas masuk dan arus keluar barang di gudang.Tugas dan tanggung jawab 

kepala bagian gudang adalah : 

1) Menerima barang pesanan 

2) Membuat kartu stock barang 

3) Memeriksa cara penyimpanan barang dan kondisi barang (bersama dengan 

asisten apotheker). 

 

e. Kepala Bagian Sales (Supervisor) 

Kepala Bagian Sales (Supervisor) adalah seseorang yang bertanggung jawab 

terhadap sales atau omzet keseluruhan perusahaan. 

Tugas dan tanggung jawab Supervisor adalah : 

1) Memonitoring kinerja salesman, Merchandise Delivery, Kanvaser, dan Sales 

Promotion Girl 

2) Menciptakan hubungan baik antara pihak perusahaan dengan pihak customer 

3) Meningkatkan sales atau omzet dengan membuat promotion-promotion sales 



 

2.Tingkat Profitabilitas pada PT. Mestika Mandiri Medan 

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukut kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh laba dari modal yang digunakan untuk menghasilkan laba. 

Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin baik dan semakin meningkat 

kemakmuran perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan, maka semakin 

besar pula tersedianya dana internal untuk investasi, sehingga penggunaan hutang 

akan lebih kecil. Berdasarkan hal tersebut diketahui profitabilitas perusahaan yang 

baik dapat memberikan pengaruh dalam upaya menurunkan utang yang menjadi 

sumber eksternal modal perusahaan. Pada penelitian ini analisis profitabilitas 

dilakukan dengan menggunakan analisis rasio yaitu rasio gross profit margin, net 

operating margin, net profit margin, return on asset dan return on equity. Berikut 

ini akan dijelaskan satu persatu. 

a.  Analisa Gross Profit Margin 

Tabel 4.1 

Laba Sebelum Pajak dan Penjualan Periode 2010 – 2016 

 PT. Mestika Mandiri Medan  

 

Tahun Laba Sebelum Pajak Penjualan 

1 2 3 

2010 85,526,847 203,225,604 

2011 103,977,383 282,504,588 

2012 122,294,616 311,701,584 

2013 157,330,680 397,652,143 

2014 272,975,745 496,584,650 

2015 187,834,946 343,248,577 

2016 294,104,758 486,652,957 

Rata-rata 174,863,567.9 360,224,300.4 

Sumber : PT. Mestika Mandiri Medan, 2018. 

 

 



 

85,526,847 

 Gross Profit Margin  (tahun 2010) =  x 100  =  42,08 

203,225,604 

 

 103,977,383 

 Gross Profit Margin (tahun 2011) =      x 100  =  36,81 

282,504,588 

 

122,294,616 

 Gross Profit Margin (tahun 2012) =        x 100  =  39,23 

311,701,584 

 

 157,330,680 

 Gross Profit Margin (tahun 2013) =      x 100  =  39,56 

397.652.143 

 

 272,975,745 

 Gross Profit Margin (tahun 2014) =      x 100  =  54,97 

496.584.650 

 

 187,834,946 

 Gross Profit Margin (tahun 2015) =     x 100  =  54,72 

343.248.576 

 

 294,104,758 

 Gross Profit Margin (tahun 2016) =     x 100  =  60,43 

486.652.957 

 

Setelah dilakukan perhitungan tersebut maka dapat diringkas rasio gross 

profit margin dari tahun 2010 sampai tahun 2016 yaitu sebagai berikut : 



 

Tabel 4.2 

Rasio Gross Profit Margin Periode 2010 – 2016 

 PT. Mestika Mandiri Medan  

 

Tahun 
Laba Sebelum 

Pajak 
Penjualan 

Gross Profit 

Margin 

1 2 3 4 = 2 : 3*100% 

2010 85,526,847 203,225,604 42,08% 

2011 103,977,383 282,504,588 36,81% 

2012 122,294,616 311,701,584 39,23% 

2013 157,330,680 397,652,143 39,56% 

2014 272,975,745 496,584,650 54,97% 

2015 187,834,946 343,248,577 54,72% 

2016 294,104,758 486,652,957 60,43% 

Rata-rata 174,863,567.9 360,224,300.4 48,54% 

Sumber : PT. Mestika Mandiri Medan, 2018. 

 

Dari tabel 4.2. di atas terlihat gross profit margin mengalami fluktuasi 

naik turun yaitu pada tahun 2010 sebesar 42,08%, tahun 2011 sebesar 36,81%, 

tahun 2012 sebesar 39,23%, tahun 2013 sebesar 39,56%, tahun 2014 sebesar 

54,97%, tahun 2015 sebesar 54,72% dan tahun 2016 sebesar 60,43%. 

Rasio yang berfluktuasi meningkat disebabkan adanya peningkatan laba 

sebelum pajak dan  menurun disebabkan adanya penurunan jumlah laba sebelum 

pajak dan  penurunan jumlah penjualan perusahaan. Penurunan gross profit 

margin menunjukkan keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin 

rendah kemampuan perusahaan dalam meningkatkan penjualannya maka hal 

tersebut akan memberikan dampak pada penurunan perolehan laba perusahaan. 



 

Lebih jelasnya fluktuasi peningkatan dan penurunan rasio gross profit 

margin dari tahun 2010 sampai tahun 2016 dapat dilihat pada gambar grafik 

berikut ini : 

Gambar 4.2 

Grafik Fluktuasi Rasio gross profit margin PT. Mestika Mandiri Medan 

Dari Tahun 2010 Sampai Tahun 2016 

 
Sumber: Data Diolah, 2018. 

 

b.  Analisa Net  Operating Profit Margin 

Tabel 4.3 

Laba Operasi dan Penjualan Periode 2010 – 2016 

 PT. Mestika Mandiri Medan  

 

Tahun Laba Operasi Penjualan 

1 2 3 

2010 161,295,645 203,225,604 

2011 216,832,959 282,504,588 

2012 259,838,399 311,701,584 

2013 326,226,590 397,652,143 

2014 424,924,765 496,584,650 

2015 272,863,570 343,248,577 

2016 416,426,270 486,652,957 

Rata-rata 296,915,456.9 360,224,300.4 

Sumber : PT. Mestika Mandiri Medan, 2018. 
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  Net Operating profit Margin ( 2010)    =                       x 100  =  79.37 

          203,225,604 

 

             216,832,959 

Net  OperatingProfit Margin (2011) =              x 100  = 76.76 

            282,504,588 

 

            259,838,399 

  Net Operating Profit Margin  (2012) =              x 100  =  83.36 

            311,701,584 

 

           326,226,590 

  Net  Operating Profit Margin (2013) =    x 100  = 82.04 

          397.652.143 

 

             424,924,765 

  Net Operating Profit Margin (2014) =              x 100  = 85.57 

           496.584.650 

 

            272,863,570 

  Net Operating Profit Margin (2015) =              x 100  = 79.50 

            343.248.576 

 

           416,426,270 

  Net Operating Profit Margin (2016) =            x 100  = 85.57 

          486.652.957 

 

Setelah dilakukan perhitungan tersebut maka dapat diringkas rasio Net 

Profit Margin dari tahun 2010 sampai tahun 2016 yaitu sebagai berikut : 



 

Tabel 4.4 

Rasio Net Operating Profit Margin Periode 2010 – 2016 

 PT. Mestika Mandiri Medan  

 

Tahun Laba Operasi Penjualan NetProfit Margin 

1 2 3 4 = 2 : 3*!00% 

2010 161,295,645 203,225,604 79,37% 

2011 216,832,959 282,504,588 76,76% 

2012 259,838,399 311,701,584 83,36% 

2013 326,226,590 397,652,143 82,04% 

2014 424,924,765 496,584,650 85,57% 

2015 272,863,570 343,248,577 79,50% 

2016 416,426,270 486,652,957 85,57% 

Rata-rata 296,915,456.9 360,224,300.4 81,74% 

Sumber : PT. Mestika Mandiri Medan, 2018. 

 

Dari tabel 4.4. di atas terlihat net operating profit margin mengalami 

fluktuasi naik turun yaitu pada tahun 2010 sebesar 79.37%, tahun 2011 sebesar 

76,76%, tahun 2012 sebesar 83,36%, tahun 2013 sebesar 82,04% tahun 2014 

sebesar 85,57%, tahun 2015 sebesar 79,50% dan tahun 2016 sebesar 85.57%. 

Rasio yang berfluktuasi meningkat disebabkan adanya peningkatan laba 

operasi dan menurun disebabkan adanya penurunan jumlah laba operasi dan  

penurunan jumlah penjualan perusahaan. Penurunan net profit margin 

menunjukkan keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin rendah 

kemampuan perusahaan dalam meningkatkan penjualannya maka hal tersebut 

akan memberikan dampak pada penurunan perolehan laba operasi perusahaan. 

Lebih jelasnya fluktuasi peningkatan dan penurunan rasio net profit 

margin dari tahun 2010 sampai tahun 2016 dapat dilihat pada gambar grafik 

berikut ini : 



 

Gambar4.3 

Grafik Fluktuasi Rasio Net Operating Profit Margin PT. Mestika Mandiri Medan 

Dari Tahun 2010 Sampai Tahun 2016 

 
Sumber: Data Diolah, 2018. 

 

c.  Analisa  Net Profit Margin  

Tabel 4.5 

Laba Sesudah  Pajak dan Penjualan Periode 2010 – 2016 

 PT. Mestika Mandiri Medan  

 

Tahun Laba Sesudah Pajak Penjualan 

1 2 3 

2010 75.197.964 203.225.604 

2011 90.880.776 282.504.588 

2012 106.450.424 311.701.584 

2013 136.231.078 397.652.957 

2014 234.529.383 496.584.650 

2015 162.984.560 343.248.577 

2016 227.873.331 486.652.957 

Rata-rata 147.735.359,4 360.224.300,4 

Sumber : PT. Mestika Mandiri Medan, 2018. 
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      75.197.964 

Net  Profit Margin  (tahun 2010) =  x 100  =  37,00 

203.225.604 

 

 90.880.776 

Net Profit Margin (tahun 2011) =                          x 100  = 32,17 

282,504,588 

 

106.450.424 

Net Profit Margin  (tahun 2012) =    x 100  =  34,15 

311.701.584 

 

 136.231.078 

Net  Profit Margin (tahun 2013) =    x 100  =  34,26 

397.652.143 

 

 234.529.383 

Net Profit Margin (tahun 2014) =    x 100  = 47,23 

496.584.650 

 

 162.984.560 

Net  Profit Margin (tahun 2015) =    x 100  = 47,48 

343.248.577 

 

 227.873.331 

Net Profit Margin (tahun 2016) =    x 100  = 46,82 

486.652.957 

 

Setelah dilakukan perhitungan tersebut maka dapat diringkas rasio Net 

Profit Margin dari tahun 2010 sampai tahun 2016 yaitu sebagai berikut : 



 

Tabel 4.6 

Rasio Net Profit Margin Periode 2010 – 2016 

 PT. Mestika Mandiri Medan  

 

Tahun 
Laba Sesudah 

Pajak 
Penjualan 

Net Profit 

Margin 

1 2 3 4 = 2 : 3*100% 

2010 75.197.964 203.225.604 37,00% 

2011 90.880.776 282.504.588 32,17% 

2012 106.450.424 311.701.584 34,15% 

2013 136.231.078 397.652.143 34,26% 

2014 234.529.383 496.584.650 47,23% 

2015 162.984.560 343.248.577 47,48% 

2016 227.873.331 486.652.957 46,82% 

Rata-rata 147.735.359,4 360.224.300,4 41,01% 

Sumber : PT. Mestika Mandiri Medan, 2018. 

 

Dari tabel 4.6. di atas terlihat net profit margin mengalami fluktuasi naik 

turun yaitu pada tahun 2010 sebesar 37,00%, tahun 2011 sebesar 32,17% tahun 

2012 sebesar 34,15%, tahun 2013 sebesar 34,26%, tahun 2014 sebesar 47,23%, 

tahun 2015 sebesar 47,48% dan tahun 2016 sebesar 46,8%. 

Rasio yang berfluktuasi meningkat disebabkan adanya peningkatan laba 

sesudah pajak dan  menurun disebabkan adanya penurunan jumlah laba sesudah  

pajak dan  penurunan jumlah penjualan perusahaan. Penurunan net profit margin 

menunjukkan keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin rendah 

kemampuan perusahaan dalam meningkatkan penjualannya maka hal tersebut 

akan memberikan dampak pada penurunan perolehan laba perusahaan. 



 

Lebih jelasnya fluktuasi peningkatan dan penurunan rasio net profit 

margin dari tahun 2010 sampai tahun 2016 dapat dilihat pada gambar grafik 

berikut ini : 

Gambar4.2 

Grafik Fluktuasi Rasio Net Profit Margin PT. Mestika Mandiri Medan 

Dari Tahun 2010 Sampai Tahun 2016 

 
Sumber: Data Diolah, 2018. 

c.  Analisa Return On Assets 

Tabel 4.7 

Laba Setelah Pajak dan Total Aktiva Periode 2010 – 2016 

 PT. Mestika Mandiri Medan  

 

Tahun Laba Setelah Pajak Total Aktiva 

1 2 3 

2010 75,197,964 833,736,216 

2011 90,880,776 802,518,799 

2012 106,450,424 632,574,073 

2013 136,231,078 772,870,724 

2014 234,529,383 842,850,648 

2015 162,984,560 895,540,083 

2016 227,873,331 902,036,833 

Rata-rata 147,735,359.4 811,732,482.3 

Sumber : PT. Mestika Mandiri Medan, 2018. 
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   75.197.964 

Return On Assets (tahun 2010) =    x 100  = 09,02 

  833.736.21 

 

    90.880.776 

Return On Assets (tahun 2011) =       x 100 =11,32 

   802.518.799 

 

  106.450.424 

Return On Assets (tahun 2012) =      x 100= 16,83 

   632.574.073 

 

    136.231.078 

Return On Assets (tahun 2013) =       x 100  =  17,63 

   772.870.724 

 

    234.529.383 

Return On Assets (tahun 2014) =      x 100=  27,83 

   842.850.648 

 

    162.984.560 

Return On Assets (tahun 2015) =      x 100 = 18,20 

   895.540.083 

 

    227.873.331 

Return On Assets (tahun 2016) =      x 100 =  25,26 

   902.036.833 

 

Setelah dilakukan perhitungan tersebut maka dapat diringkas rasio Return 

On Assets dari tahun 2010 sampai tahun 2016 yaitu sebagai berikut : 



 

Tabel 4.8 

Rasio Return On Assets Periode 2010 – 2016 

 PT. Mestika Mandiri Medan  

 

Tahun Laba Sesudah 

Pajak 
Total Aktiva Return On Assets 

1 2 3 4 = 2 : 3*100 

2010 75,197,964 833,736,216 9,02% 

2011 90,880,776 802,518,799 11,32% 

2012 106,450,424 632,574,073 16,83% 

2013 136,231,078 772,870,724 17,63% 

2014 234,529,383 842,850,648 27,83% 

2015 162,984,560 895,540,083 18,20% 

2016 227,873,331 902,036,833 25,26% 

Rata-rata 147,735,359.4 811,732,482.3 18,20% 

Sumber : PT. Mestika Mandiri Medan, 2018. 

 

Dari tabel 4.21. di atas terlihat return on assets atau biasa juga disebut 

dengan Return On Investment mengalami fluktuasi naik turun yaitu pada tahun 

2010 sebesar 9,02%, tahun 2011 sebesar 11,32%, tahun 2012 sebesar 16,83%, 

tahun 2013 sebesar 17,63%, tahun 2014 sebesar 27,83%, tahun 2015 sebesar 

18,20% dan tahun 2016 sebesar 25,26%. 

Rasio yang berfluktuasi meningkat disebabkan adanya peningkatan laba 

sesudah pajak dibandingkan dengan total aktiva perusahaan, dan peningkatan 

tersebut disebabkan adanya peningkatan jumlah laba sesudah pajak dan jumlah 

total aktiva perusahaan yang konstan. Peningkatan return on assets menunjukkan 

keadaan yang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin tinggi return on assets 

menunjukkan semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam mengelola 

aktiva yang dimiliki perusahaan sehingga menghasilkan perolehan laba yang 

tinggi pula. 



 

Lebih jelasnya fluktuasi rasio return on assets dari tahun 2010 sampai 

tahun 2016 dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini : 

Gambar 4.5 

Grafik Fluktuasi Return On Assets PT. Mestika Mandiri Medan 

Dari Tahun 2010 Sampai Tahun 2016 

 
Sumber: Data Diolah, 2018. 

 

d.  Analisa Return On Equity 

Tabel 4.9 

Laba Setelah Pajak dan Total Ekuitas Periode 2010 – 2016 

 PT. Mestika Mandiri Medan  

 

Tahun Laba Sesudah Pajak Total Ekuitas 

1 2 3 

2010 75,197,964 357,649,209 

2011 90,880,776 543,918,084 

2012 106,450,424 416,233,232 

2013 136,231,078 571,681,556 

2014 234,529,383 628,032,047 

2015 162,984,560 651,439,630 

2016 227,873,331 716,328,401 

Rata-rata 147,735,359.4 555,040,308.4 

Sumber : PT. Mestika Mandiri Medan, 2018. 
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    75,197,964 

Return On Equity (tahun 2010) =     x 100  =21,02 

   357,649,209 

 

    90,880,776 

Return On Equity (tahun 2011) =     x 100  =16,70 

   543,918,084 

 

   106,450,424 

Return On Equity (tahun 2012) =     x 100  =25,57 

   416,233,232 

 

   136,231,078 

Return On Equity (tahun 2013) =     x 100  = 23,82 

  571,681,556 

 

    234,529,383 

Return On Equity (tahun 2014) =      x 100  = 37,34 

   628,032,047 

 

    162,984,560 

Return On Equity (tahun 2015) =     x 100  = 25,01 

    651,439,630 

 

    227,873,331 

Return On Equity (tahun 2016) =     x 100  =31,81  

   716,328,401 

 

Setelah dilakukan perhitungan tersebut maka dapat diringkas rasio return 

on equity dari tahun 2010 sampai tahun 2016 yaitu sebagai berikut : 



 

Tabel 4.10 

Rasio Return On Equity Periode 2010 – 2016 

 PT. Mestika Mandiri Medan  

 

Tahun Laba Sesudah 

Pajak 
Total Ekuitas 

Return On 

Equity 

1 2 3 4 = 2 : 3*100 

2010 75,197,964 357,649,209 21,02% 

2011 90,880,776 543,918,084 16,70% 

2012 106,450,424 416,233,232 25,57% 

2013 136,231,078 571,681,556 23,82% 

2014 234,529,383 628,032,047 37,34% 

2015 162,984,560 651,439,630 25,01% 

2016 227,873,331 716,328,401 31,81% 

Rata-rata 147,735,359.4 555,040,308.4 26,61% 

Sumber : PT. Mestika Mandiri Medan, 2018. 

 

Dari tabel 4.10. di atas terlihat return on equity mengalami fluktuasi naik 

turun yaitu pada tahun 2010 sebesar 21,02%, tahun 2011 sebesar 16,70%, tahun 

2012 sebesar 25,57%, tahun 2013 sebesar 23,82%, tahun 2014 sebesar 37,34%, 

tahun 2015 sebesar 25,01% dan tahun 2016 sebesar 31,81%. 

Rasio yang berfluktuasi meningkat disebabkan adanya peningkatan laba 

sesudah pajak dibandingkan dengan total ekuitas perusahaan, dan peningkatan 

tersebut disebabkan adanya peningkatan jumlah laba sesudah pajak dan jumlah 

total ekuitas perusahaan yang konstan. Peningkatan return on equity menunjukkan 

keadaan yang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin tinggi return on equity 

menunjukkan semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam mengelola 

modal sendiri yang dimiliki perusahaan sehingga menghasilkan perolehan laba 

yang tinggi pula. 



 

Lebih jelasnya fluktuasi rasio return on equity dari tahun 2010 sampai 

tahun 2016 dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini : 

Gambar 4.6 

Grafik Fluktuasi Return On Equity PT. Mestika Mandiri Medan 

Dari Tahun 2010 Sampai Tahun 2016 

 
Sumber: Data Diolah, 2018. 

 

3. Struktur Aktiva pada PT. Mestika Mandiri Medan 

Tabel 4.11 

Aktiva Tetap dan Total Aktiva Periode 2010 – 2016 

 PT. Mestika Mandiri Medan  

 

Tahun Aktiva Tetap Total Aktiva 

1 2 3 

2010 288,980,776 833,736,216 

2011 371,042,932 802,518,799 

2012 323,479,132 632,574,073 

2013 405,091,401 772,870,724 

2014 427,161,648 842,850,648 

2015 436,304,715 895,540,083 

2016 427,578,621 902,036,833 

Rata-rata 382,805,603.6 811,732,482.3 

Sumber : PT. Mestika Mandiri Medan, 2018. 
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  288,980,776 

Struktur Aktiva (tahun 2010) =      x 100  = 34,66 

   833,736,216 

 

   371,042,932 

Struktur Aktiva (tahun 2011) =      x 100  =46,23 

  802,518,799 

 

   323,479,132 

Struktur Aktiva (tahun 2012) =      x 100  =51,14 

   632,574,073 

 

    405,091,401 

Struktur Aktiva (tahun 2013) =      x 100  = 52,41 

   772,870,724 

 

    427,161,648 

Struktur Aktiva (tahun 2014) =      x 100  = 56,08 

   842,850,648 

 

    436,304,715 

Struktur Aktiva (tahun 2015) =      x 100  = 48,72 

   895,540,083 

 

    427,578,621 

Struktur Aktiva (tahun 2016) =      x 100  = 47,40 

   902,036,833 

 

Setelah dilakukan perhitungan tersebut maka dapat diringkas rasio 

Struktur Aktiva dari tahun 2010 sampai tahun 2016 yaitu sebagai berikut : 



 

Tabel 4.12 

Struktur Aktiva Periode 2010 – 2016 

 PT. Mestika Mandiri Medan  

 

Tahun Aktiva Tetap Total Aktiva Struktur Aktiva 

1 2 3 4 = 2 : 3*100 

2010 288,980,776 833,736,216 34,66% 

2011 371,042,932 802,518,799 46,23% 

2012 323,479,132 632,574,073 51,14% 

2013 405,091,401 772,870,724 52,41% 

2014 427,161,648 842,850,648 56,08% 

2015 436,304,715 895,540,083 48,72% 

2016 427,578,621 902,036,833 47,40% 

Rata-rata 382,805,603.6 811,732,482.3 47,15% 

Sumber : PT. Mestika Mandiri Medan, 2018. 

 

Dari tabel 4.12. di atas terlihat Struktur Aktiva mengalami fluktuasi naik 

turun yaitu pada tahun 2010 sebesar 34,66%, tahun 2011 sebesar 46,23%, tahun 

2012 sebesar 51,14%, tahun 2013 sebesar 52,41, tahun 2014 sebesar 56,08%, 

tahun 2015 sebesar 48,72% dan tahun 2016 sebesar 47,40%. 

Rasio yang berfluktuasi menurun disebabkan adanya penurunan 

pengelolaan aktiva tetap dibandingkan dengan total aktiva perusahaan, dan 

penurunan tersebut disebabkan adanya penurunan jumlah aktiva tetap dan jumlah 

total aktiva perusahaan yang konstan. Penurunan Struktur Aktiva menunjukkan 

keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin menurun Struktur 

Aktiva menunjukkan semakin menurun pula kemampuan perusahaan dalam 

mengelola aktiva tetap yang dimiliki perusahaan sehingga menunjukkan 

kemampuan pengelolaan aktiva yang dimiliki perusahaan juga rendah. 



 

Lebih jelasnya fluktuasi peningkatan dan penurunan Struktur Aktiva dari 

tahun 2010 sampai tahun 2016 dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini : 

Gambar 4.7 

Grafik Fluktuasi Struktur Aktiva PT. Mestika Mandiri Medan 

Dari Tahun 2010 Sampai Tahun 2016 

 
Sumber: Data Diolah, 2018. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang ada dapat diketahui bahwa profitabilitas 

perusahaan yang baik dapat memberikan pengaruh dalam upaya menurunkan 

utang yang menjadi sumber eksternal modal perusahaan. Pada penelitian ini 

analisis profitabilitas dilakukan dengan menggunakan analisis rasio yaitu rasio 

gross profit margin, net operating margin, net profit margin, return on asset dan 

return on equity dan struktur aktiva. 
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a. Gross Profit Margin 

Dalam perhitungan yang sudah dilakukan terlihat gross profit margin 

mengalami fluktuasi naik turun dan terjadi penurunan pada tahun  2011 dan 2015 

yaitu sebesar 36,81% dan 54,72%  

Menurut Kasmir (2012, hal. 200) nilai rata rata untuk gross profit margin 

adalah 30%. Dengan nilai rata rata industri 30% maka perusahaan dikatakan baik 

karena dari tahun 2010 sampai 2016 semua nilai diatas rata rata. 

Menurut Munawir (2001, hal. 99) Gross Profit Margin merupakan rasio atau 

perimbangan antara gross profit (laba kotor) yang diperoleh perusahaan dengan 

tingkat penjualan yang dicapai pada periode yang sama. 

Faktor faktor yang mempengaruhi gross profit margin PT. Mestika Mandiri 

Medan memgalami penurunan disebabkan adanya penurunan jumlah laba sebelum 

pajak dan  penurunan jumlah penjualan perusahaan. Penurunan gross profit 

margin menunjukkan keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin 

rendah kemampuan perusahaan dalam meningkatkan penjualannya maka hal 

tersebut akan memberikan dampak pada penurunan perolehan laba perusahaan. 

 

b. Net Operating Profit Margin 

    Dalam Perhitungan yang sudah dilakukan terlihat net operating profit 

margin mengalami fluktuasi dari tahun 2010 sampai tahun 2016. Pada tahun 2014 

dan tahun 2016 terjadi penaikan yang sangat tinggi yaitu 85,57% dan penurunan 

paling rendah terjadi pada tahun 2011 yaitu 76,76%. Menurut Warsono (2010, hal. 

45) Semakin tinggi perolehan pendapatan perusahaan maka mencerminkan 

semangkin tingginya kemampuan perusahaan dalam menjalankan operasional 



 

perusahaan dengan seluruh sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk 

memperoleh laba. 

Faktor faktor yang rasio net operating profit margin PT. Mestika Mandiri 

Medan mengalami penurunan terjadi karena jumlah laba operasi menurun dan  

penurunan jumlah penjualan perusahaan. Penurunan net operating profit margin 

menunjukkan keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin rendah 

kemampuan perusahaan dalam meningkatkan penjualannya maka hal tersebut 

akan memberikan dampak pada penurunan perolehan laba perusahaan. 

 

c. Net Profit Margin 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2011 

dan tahun 2016 mengalami penurunan yaitu 32,17% dan  46,82% sedangkan pada 

tahun 2014 mengalami peningkatan yaitu sebesar 47,23% dan rasio ini  memiliki 

standart efektifitas 20%. 

Menurut Kasmir (2012. hal 201) rata rata indurstri net profit margin adalah 

20% dan margin laba pada perusahaan PT. Mestika Mandiri Medan dikatakan 

baik karena dari tahun 2010 sampai 2016 diatas rata rata. Ini berarti perusahaan 

mampu meningkatkan laba dan penjualan nya. 

Faktor faktor yang mempengaruhi PT. Mestika Mandiri Medan mengalami 

penurunan terjadi karena adanya penurunan jumlah laba sesudah pajak dan 

penurunan jumlah penjualan perusahaan. 

 

d. Return On Asset 

                    Dari perhitungan diatas terlihat return on asset pengalami penurunan pada 

tahun 2015 yaitu 18,20% kemudian tinggkat tertendah dari return on asset adalah 



 

pada tahun 2010 yaitu 9,02% dan mengalami sedikit peningkatan pada tahun 2014 

yaitu 27,83%.  

                      Menurut Kasmir (2012, hal. 203) nilai rata rata untuk return on asset adalah 

30%.  Dari data diatas return on asset pada tahun 2010 sampai tahun 2016 di 

bawah rata rata industri itu berarti perusahaan dalam keadaan kurang baik. 

       Menurut Kasmir (2012, hal. 201) Return On asset merupakan rasio yang 

menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan 

dan juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dan mengelola 

investasinya. Menurut Brigham  dan Houston (2011) perusahaan dengan tingkat 

pengembalian atas investasi yang sangat tinggi menggunakan utang dalam jumlah 

yang relatif sedikit. 

Faktor faktor yang mempengaruhi return on assets pada PT. Mestika 

Mandiri Medan diketahui menurun disebabkan adanya penurunan laba sesudah 

pajak dibandingkan dengan total aktiva perusahaan yang konstan. Penurunan 

return on assets menunjukkan keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, 

semakin rendah return on assets menunjukkan semakin rendah pula kemampuan 

perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimiliki perusahaan sehingga 

menghasilkan perolehan laba yang rendah pula. 

 

e. Return On Equity 

Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan return on equity mengalami 

fluktuasi naik turun dari tahun 2010 sampai tahun 2016 dan peningkatan paling 

tinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu 37,34% dan penurunan paling rendah terjadi 

pada tahun 2011 yaitu 16,70%. 



 

Menurut Kasmir (2012, hal. 205) rata rata industri return on equity adalah 

40%. Dari tahun 2010 sampai tahun 2016 semua nilai dibawah rata-rata 

menandakan perusahaan tersebut kurang baik 

Menurut hasil penelitian Asmara, Panjaitan dan Hartiwi (2015) dikatakan 

semakin tinggi return on equity menunjukkan semakin tinggi pula kemampuan 

perusahaan dalam mengelola modal sendiri yang dimiliki perusahaan sehingga 

menghasilkan perolehan laba yang tinggi. 

 

f. Struktur Aktiva 

Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan Struktur aktiva pada                      

PT. Mestika Mandiri Medan mengalami penurunan pada tahun 2014, 2015 dan 

tahun 2016 yaitu 48,72%,47,40% dan 47,15%. Rasio yang berfluktuasi menurun 

di sebabkan adanya penurunan pengelolaan aktiva tetap dibandingkan total aktiva 

perusahaan. 

Menurut Husnan (2002) dan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri 

(2012) menyatakan struktur aktiva dihitung dengan “perbandingan antara aktiva 

tetap dengan total aktiva”. 

Menurut Brigham dan Houston (2016, hal. 42) menjelaskan bahwa 

perusahaan yang memiliki aktiva yang dapat diserahkan sebagai jaminan, 

cenderung menggunakan hutang dalam jumlah besar. 

Dari hasil penelitian Oktaviani dan Lalelak (2014) menyatakan semakin 

tinggi nilai aktiva sebuah perusahaan, semakin tinggi pula jumlah jaminan yang 

akan digunakan dalam berhutang. Dengan demikian, perusahaan akan 

menggunakan hutang untuk mendanai perusahaannya. 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan 

penilaian kinerja keuangan perusahaan melalui analisis laporan keuangan dengan 

menggunakan alat rasio profitabilitas yang diketahui dapat dihitung dengan gross 

profit margin, net operating profit margin,net profit margin,return on asset, 

return on equity dan struktur aktiva yang dilakukan penelitian dari tahun 2010 

sampai 2016. 

Dari hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rasio gross profit margin mengalami fluktuasi naik turun dengan rasio paling 

tinggi di tahun 2016 sebesar 60,43% dan paling rendah pada tahun 2011 

sebesar 36,80%. Rasio yang berfluktuasi meningkat disebabkan adanya 

peningkatan laba sebelum pajak dan menurun disebabkan adanya penurunan 

jumlah laba sebelum pajak dan penurunan jumlah penjualan perusahaan. 

2. Rasio net operating profit margin mengalami fluktuasi sejak tahun 2010 dan 

tahun 2016. Dari hasil penelitian ini bahwa jumlah laba sebelum pajak dan 

jumlah penjualan sangat berpengaruh terhadap perusahaan. 

3. Rasio net profit margin mengalami fluktuasi naik turun. Dengan rasio paling 

tinggi terjadi pada tahun 2015 yaitu 47,48% dan paling rendah pada tahun 

2011 yaitu 32,17%. Namun PT. Mestika Mandiri dikatakan perusahaan cukup 

baik karena nilai rasio  dari tahun 2010-2016 di atas rata-rata 20%. 



 

4. Rasio return on assets mengalami fluktuasi naik turun dari 2010 sampai 2016 

dan penurunan terjadi di tahun 2015 yaitu 18,20% karena adanya penurunan 

laba sesudah pajak dan jumlah total aktiva perusahaan yang konstan. 

5. Rasio return on equity mengalami fluktuasi naik turun dari tahun 2010 dan 

2016. Rasio yang paling tinggi pada tahun 2014 yaitu 37,34% dan paling 

rendah pada tahun 2011 yaitu 16,70% dan masih dibawah rata-rata sehingga 

perusahaan tersebut dikatakan kurang baik dalam mengelola modal sendiri 

pada perusahaan. 

6. Struktur Aktiva mengalami penurunan dari tahun 2014, 2015, 2016  yaitu 

56,08%, 48,71%, 47,40%, .penurunan terjadi karena penurunan pengelolaan 

aktiva tetap dibandingkan dengan total aktiva perusahaan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka berikut peneliti akan memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Disarankan kepada PT. Mestika Mandiri Medan agar lebih meningkatkan dan 

memperhatikan prifitabilitas yang merupakan ukuran kinerja perusahaan dan  

laba adalah suatu hal yang sangat penting untuk kemakmuran perusahaan. 

2. Disarankan kepada perusahaan agar tetap memperhatikan struktur aktiva 

karena struktur aktiva dapat menggambarkan besar kecilnya perusahaan 

sehingga perusahaan yang besar akan lebih mudah mendapatkan dana 

eksternal yang mungkin bisa sangat membantu perusahaan dalam 

mendapatkan laba. 



 

3. Bagi investor, penelitiam ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi investor dalam menentukan dan memutuskan investasi yang akan 

dilakukan, karena setiap investor menginginkan prospek yang lebih baik bagi 

perusahaannya di masa depan. 
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